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Abstrak 
Udang merupakan salah satu komoditi perikanan yang kaya akan gizi dan nutrisi membuat permintaan terhadap 
udang cukup tinggi baik untuk impor maupun ekspor. Permintaan yang tinggi menjadi suatu peluang usaha bagi 
beberapa masyarakat pesisir, khususnya masyarakat Kecamatan Kwanyar yang mulai melakukan usaha budidaya 
tambak udang intensif. Keberadaan suatu usaha pasti akan menimbulkan suatu dampak baik itu dampak terhadap 
lingkungan ataupun dampak terhadap kondisi sosial ekonomi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak 
keberadaan tambak udang intensif terhadap kondisi lingkungan fisik dan mengetahui dampak sosial ekonomi terhadap 
pekerja tambak udang intensif Kecamatan Kwanyar Kabupaten bangkalan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Data dikumpulkan dengan cara pengukuran di lapangan, 
wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Pengukuran di lapangan digunakan untuk parameter kualitas air. Teknik 
wawancara terstruktur digunakan untuk menggali data sosial ekonomi karyawan tambak udang intensif. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk menggali data-data dari dinas terkait seperti data kependudukan dan kondisi daerah 
penelitian. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kondisi kualitas air menurut peraturan pemerintah dalam PP nomor 82 tahun 
2001 bahwa sampel air untuk BOD, COD, DO dan ammonia masuk dalam kategori tercemar sedangkan untuk suhu, pH 
dan DHL masil dalam batas wajar untuk suatu air hasil budidaya. Pada kondisi sosial ekonomi adanya tambak udang 
intensif menyebabkan dampak terhadap penyerapan tenaga kerja baik dari dalam daerah ataupun luar daerah serta turut 
berperan dalam peningkatan pendapatan dan perubahan pekerjaan terhadap karyawan. 
Kata kunci: Dampak, Kondisi Fisik, Kondisi Sosial-Ekonomi  
 
 
Abstract 
A high nutritional shrimp makes its demand high for either import and export. This was a business opportunity for 
coastal communities, especially the society of Kwanyar subdistrict doing an intensive shrimp farm. The existence of a 
business would effect both environment or the economical-social conditions. The purpose of this study was to know the 
impact of intensive shrimp farms to physical environmental condition and know the economical-social impact to shrimp 
farmer in Kwanyar subdistrict Bangkalan Regency. 
This study used survey research methode. Data were collected by using field measurements, structured interviews, 
and documentation. Field measurements were used for measuring water quality parameters, Structured interview for 
exploring the socio-economic data intensive shrimp farmers and Documentation used for exploring the data from 
relevant agencies such as demographic data and conditions of the study area. 
The results showed that the water quality conditions based on government regulations No. 82 of 2001 where the 
water samples for BOD5, COD, DO and ammonia was contaminated while for temperature, pH and DHL still within 
reasonable was limited for a water cultivation. On their economical-social conditions of intensive shrimp farms brought 
an impact for workers, either local or interlocal region and playing important role for their income increase and job 
exchange. 
Keywords: Impact, Physical, Economical-social Conditions.
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PENDAHULUAN 
Wilayah Indonesia merupakan salah satu negara 
kepulauan terbesar di dunia, luas daratan Indonesia 
mencapai 1,9 juta km2 dan luas perairan laut tercatat 
sekitar 7,9 juta km2. Luas perairan tiga kali lebih luas 
dibandingkan luas daratan, prospek sektor perikanan 
Indonesia sangat menjanjikan untuk dikembangkan. 
Sektor sumber daya perikanan tangkap yang besar 
memberikan peluang yang bagus dalam kondisi sosial, 
ekonomi serta kesehatan bagi masayarakat. Bidang sosial 
dan ekonomi menjadi suatu peluang untuk lapangan 
pekerjaan dan peningkatan taraf ekonomi masyarakat 
khususnya masyarakat kawasan pesisir. Bidang 
kesehatan, ikan laut merupakan sumber protein hewani 
yang kaya akan nutrisi dan gizi yang sangat baik untuk 
kebutuhan dan asupan gizi manusia. 
Udang merupakan salah satu dari beberapa sektor 
sumber daya laut dengan permintaan untuk dalam dan 
luar negeri cukup tinggi di Indonesia. Udang termasuk 
salah satu komoditas andalan dalam ekspor. Dua jenis 
komoditas udang yang menjadi andalan dalam ekspor 
yaitu udang windu dan udang vaname. 
Tabel 1. Produksi dan Jumlah Ekspor Udang 
Indonesia Tahun 2010-2014 
Komoditi 
TAHUN – YEAR 
Kenaikan 
rata-rata 
(%) 
2010 2011 2012 2013 2014* 
2010-
2014 
Volume 
Produksi 
(Ton) 
380,9
72 
401,1
54 
415,7
03 
638,9
55 
592,2
19 
13.83 
Udang 
Windu 
125,5
19 
126,1
57 
117,8
88 
171,5
83 
126,5
95 
3.32 
Udang 
Vaname 
206,5
78 
246,4
20 
251,7
63 
390,2
78 
411,7
29 
20.49 
Udang 
Lainnya 
48,87
5 
28,57
7 
46,05
2 
77,09
4 
53,89
5 
14.23 
Volume 
Ekspor 
(Ton) 
145,0
92 
158,0
62 
162,0
68 
162,4
10 
141,0
42 
-0.37 
Sumber: Data sekunder tahun 2010-2014 
Produksi perikanan budidaya komoditas udang 
selama lima tahun terakhir memiliki kecenderungan terus 
naik. Tabel di atas menunjukkan dimana produksi udang 
secara umum terus meningkat. Kenaikan produksi rata-
rata udang selama lima tahun terakhir adalah 13,83 persen 
pertahun. Sejalan dengan tren produksi udang yang terus 
naik, volume ekspor udang selama lima tahun terakhir 
juga menunjukan tren yang positif. Peningkatan volume 
produksi udang sejalan dengan peningkatan volume 
ekspor. 
Permintaan udang dari dalam dan luar negeri 
menjadi suatu peluang usaha budidaya yang sangat 
diminati karena menjanjikan keuntungan yang besar baik 
bagi pemilik modal maupun bagi masyarakat untuk 
bekerja dalam perusahaan udang. Budidaya udang dalam 
skala pembenihan maupun pembesaran sama-sama 
memiliki peluang yang bagus untuk dikembangkan 
sebagai suatu wirausaha. 
Potensi masa depan yang baik dari budidaya udang 
membuat beberapa daerah di bagian pesisir tertarik 
mengembangkan sistem budidaya udang. Budidaya udang 
yang menjadi tren dalam perkembangan akhir-akhir ini 
adalah budidaya udang jenis vaname secara intensif dan 
super intensif. Udang vaname menjadi spesies udang yang 
dipilih dan diminati oleh pembudidaya karena 
ketahanannya yang lebih baik terhadap cuaca yang sering 
berubah-rubah di Indonesia jika dibandingkan dengan 
udang lain yang sangat rentan mengalami gangguan 
terhadap perubahan cuaca. Udang vaname juga lebih 
diminati di komoditas ekpor seperti dalam komoditi 
ekspor untuk Amerika Serikat. 
Kecamatan Kwanyar terletak di Kabupaten 
Bangkalan Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu 
daerah yang berada di kawasan pesisir selatan pulau 
Madura yang pada saat ini mengupayakan budidaya 
udang vaname secara intensif dalam skala perusahaan 
(CV). Budidaya udang vaname di Kecamatan Kwanyar 
sudah berjalan sekitar kurun waktu empat tahun terakhir. 
Petani tambak yang sebelumnya melakukan budidaya 
bandeng atupun bertani garam mulai beralih ke tambak 
intensif udang vaname karena menawarkan keuntungan 
yang lebih baik. 
Menilik suatu dampak dari keberadaan suatu usaha, 
tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan usaha-usaha 
baru pasti akan menimbulkan suatu dampak baru bagi 
suatu lingkungan sekitar baik itu dalam hal fisik, sosial 
maupun ekonomi. Keberadaan usaha tambak-tambak 
intensif pasti menyebabkan suatu dampak terhadap 
lingkungan dan lapangan pekerjaan baik terhadap 
masyarakat sekitar maupun masyarakat luar. 
Keberadaan tambak udang intensif tentu 
membutuhkan karyawan untuk dapat melangsungkan 
budidaya udang vaname secara intensif ini dengan baik. 
Karyawan yang diperlukan pada budidaya udang vaname 
secara intensif terdiri dari karyawan pemeliharaan, 
karyawan pembuatan tambakdan karyawan pada masa 
pemanenan di akhir proses dari budidaya udang intensif. 
Dampak terhadap lingkungan usaha budidaya 
tambak udang vaname secara intensif ini juga perlu 
diperhatikan, misalnya pada pembuangan limbah bekas 
pakan udang memiliki dampak yang kurang baik bagi 
lingkungan perairan, tentu hal ini menjadi suatu hal yang 
perlu dikaji juga bagi peneliti. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 
ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Dampak Keberadaan Tambak Udang Intensif 
Terhadap Kondisi Fisik dan Sosial Ekonomi Pekerja 
Tambak Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan 
– Madura”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak keberadaan tambak udang intensif 
terhadap kondisi lingkungan fisik dan mengetahui 
dampak sosial ekonomi terhadap pekerja tambak udang 
intensif Kecamatan Kwanyar Kabupaten bangkalan. 
 
METODE 
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian survey menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Penelitian dilakukan di Desa Pesanggrahan 
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan. Penentuan 
sampel menggunakan Purposive Random Sampling yaitu 
teknik mengambil populasi sampel secara acak dari 
anggota populasi tanpa memperhatikan strata dalam 
anggota populasi (Papundu, Tika, 2005:24). Jenis data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data 
primer dan data sekunder. 
Data primer yang dikumpulkan meliputi data 
kualitas air (suhu, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut 
(DO), Chemical Oxygen Demand (COD), Biochemical 
Oxygen Demand (BOD5), Ammonia (NH3) dan DHL). 
Pengukuran parameter kualitas air dilakukan pada 3 
lokasi, yaitu perairan penerima sebelum tercampur 
limbah, saluran pembuangan air limbah sebelum ke 
perairan penerima, perairan penerima setelah bercampur 
dengan air limbah. Bagian dari survey yang paling 
penting dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuesioner 
yang digunakan adalah secara langsung dan terarah, yaitu 
pengisian dan wawancara yang dilakukan dengan 
responden (karyawan tambak udang intensif dalam bidang 
pembuatan, karyawan pemeliharaan dan karyawan 
pemanenan). 
Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh 
dari hasil pencatatan terhadap data yang sudah tersedia di 
instansi seperti : kondisi umum lokasi penelitian, data dari 
BPS Kabupaten Bangkalan, peta kawasan, peraturan 
pemerintah, data dari instansi terkait yaitu Kantor 
Kecamatan Kwanyar atau referensi lainnya yang berupa 
jurnal, buku, artikel hasil penelitian sebelumnya dan 
penelusuran data melalui internet. 
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan adalah 
observasi dan dokumentasi. Observasi dengan melihat 
langsung ke daerah penelitian yang dimaksudkan untuk 
melengkapi dan menyempurnakan data agar mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang kondisi daerah yang di teliti, 
baik itu tentang jenis pekerjaan dan aktivitas pekerjaan 
yang dilakukan karyawan tambak udang intensif. 
Digunakan angket untuk mengetahui kondisi karyawan 
dan lingkungan tambak udang intensif di Kecamatan 
Kwanyar. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 
untuk memperoleh data pendukung atau pelengkap dari 
hasil observasi. Dengan teknik ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data mengenai lokasi tambak-tambak udang 
intensif serta untuk memperoleh data jumlah penduduk, 
jenis pekerjaan penduduk dari badan pusat desa dan 
Kantor Kecamatan Kwanyar. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
a. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan 
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif. 
Data kualitas air meliputi suhu, derajat keasaman 
(pH), oksigen terlarut (DO), Chemical Oxygen 
Demand (COD), Biochemical Oxygen Demand 
(BOD5), Ammonia (NH3) dan DHL yang didapatkan 
pada saat penelitian ditabulasi, dijelaskan dengan 
menggunakan tabel atau grafik kemudian dianalisis 
secara deskriptif untuk mendapatkan kesimpulan. 
b. Metode analisis deskriptif peresentatif, analisis ini 
digunakan untuk memberi gambaran tentang kondisi 
atau karakteristik sosial ekonomi karyawan tambak di 
Kecamatan Kwanyar, Kabupaten Bangkalan. 
HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Kwanyar terletak di lintang 7º 8' 33'' dan 
112º 52' 35,8'' bujur timur. Kecamatan Kwanyar 
mempunyai luas wilayah 47,81 Km2 atau 4.781,00 Ha. 
Batas sebelah utara Kecamatan Tragah dan Kecamatan 
Tanah Merah, sebelah timur Kecamatan Modung, sebelah 
selatan Selat Madura, sebelah barat Kecamatan Labang. 
Kecamatan Kwanyar merupakan daerah dataran 
rendah dengan  ketinggian pada umumnya ± 24 meter dari 
permukaan laut (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Bangkalan, 2016 : 1). Selama kurun waktu tahun 2015, 
hujan turun sepanjang tahun di Kecamatan Kwanyar. 
Tercatat puncak musim hujan pada tahun 2015 terjadi 
pada bulan April dengan rata-rata curah hujan mencapai 
40,67 mm/hari. Sedangkan puncak musim kemarau terjadi 
pada bulan Agustus-Oktober, dimana tidak ada hari hujan 
pada bulan tersebut. 
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Kondisi Kualitas Air 
Kualitas air yang diukur pada penelitian ini meliputi 
beberapa parameter. Data hasil pengukuran kondisi 
kualitas air dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air 
Limbah Tambak, Air Pertemuan Limbah 
dengan Sungai dan Air Sungai Pada Daerah 
Penelitian 
Parameter 
Hasil Uji (mg/L) 
Ambang 
Batas 
Air Limbah 
Tambak 
Air Petemuan 
Limbah + 
Sungai 
Air Sungai 
Murni 
(Muara) 
pH 7,26 7,34 7,29 6,5-8,5 
Suhu (oC) 25,7 25,5 26 21-31 
DHL 
(us/Cm) 
>1413 279 >1413 20-1500 
BOD5 
(mg/L) 
268,41 47,57 3,76 <25 
COD (mg/L) 1417,09 118 <9.8652 40-80 
DO (mg/L) 0,39 1,85 6,55 ≥2 
NH3 (mg/L) 4,006 7,698 0,585 ≤1 
Sumber : Data Penelitian Tahun 2017 
Hasil pengukuran di lapangan diketahui bahwa nilai 
derajat keasaman (pH) air di lokasi penelitian pada 
saluran pembuangan air limbah sebesar 7,26, pada 
perairan penerima setelah bercampur dengan limbah 
sebesar 7,34 dan pada perairan penerima sebelum 
bercampur dengan air limbah sebesar 7,29. 
Suhu (oC) air di lokasi penelitian pada saluran 
pembuangan air limbah sebesar 25,7 oC pada perairan 
penerima setelah bercampur dengan limbah sebesar 25,5 
oC dan pada perairan penerima sebelum bercampur 
dengan air limbah sebesar 26 oC. 
Besar daya hantar listrik di lokasi penelitian pada 
saluran pembuangan air limbah sebesar >1413 us/Cm, 
pada perairan penerima setelah bercampur dengan limbah 
sebesar 279 us/Cm dan pada perairan penerima sebelum 
bercampur dengan air limbah sebesar >1413 us/Cm. 
Kandungan BOD5 di lokasi penelitian pada saluran 
pembuangan air limbah sebesar 268,41 mg/L, pada 
perairan penerima setelah bercampur dengan limbah 
sebesar 47,57 mg/L dan pada perairan penerima sebelum 
bercampur dengan air limbah sebesar 3,76 mg/L. 
Kandungan COD di lokasi penelitian pada saluran 
pembuangan air limbah sebesar 1417,09 mg/L pada 
perairan penerima setelah bercampur dengan limbah 
sebesar 118 mg/L dan pada perairan penerima sebelum 
bercampur dengan air limbah sebesar <9.8652 mg/L. 
Kandungan oksigen terlarut (DO) di lokasi penelitian 
pada saluran pembuangan air limbah sebesar 0,39 mg/L, 
pada perairan penerima setelah bercampur dengan limbah 
sebesar 1,85 mg/L dan pada perairan penerima sebelum 
bercampur dengan air limbah sebesar 6,55 mg/L. 
Kandungan ammonia di lokasi penelitian pada 
saluran pembuangan air limbah sebesar 4,006 mg/L pada 
perairan penerima setelah bercampur dengan limbah 
sebesar 7,698 mg/L dan pada perairan penerima sebelum 
bercampur dengan air limbah sebesar 0,585 mg/L. 
 
Kondisi Sosial Ekonomi Petambak 
Perubahan Lapangan Kerja 
Frekuensi perubahan pekerjaan responden sebelum 
menjadi petambak dibedakan berdasarkan jenis karyawan, 
yaitu dari karyawan pembuatan, karyawan pemeliharaan 
dan karyawan pemanenan. Berikut data Frekuensi 
perubahan Pekerjaan sebelum menjadi petambak pada 
masing-masing karyawan. 
Pekerjaan asal karyawan pembuatan sebelum 
menjadi petambak udang vaname di Kecamatan Kwanyar 
adalah menjadi seorang Petani di desa asalnya. 
Tabel 3. Frekuensi Perubahan Pekerjaan Sebelum 
Menjadi Petambak Karyawan Pemeliharaan 
No. Pekerjaan Sebelum Petambak Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Peternak 1 4,5% 
2. Buruh 3 14% 
3. Petani 5 22,5% 
4. Pedagang 4 18% 
5. Nelayan 1 4,5% 
6. Guru 1 4,5% 
7. Pegawai Lestoran 1 4,5% 
8. Petambak di desa asal 1 4,5% 
9. Wiraswasta 2 9% 
10. Tidak Bekerja 3 14% 
 
Total 22 100% 
Sumber: Data Penelitian Tahun 2017 
Tabel 3 diatas menunjukkan 22 sampel  karyawan 
pemeliharaan mempunyai pekerjaan asal sebagai peternak 
(4,5%), sebagai buruh berjumlah 3 orang (14%), sebagai 
petani berjumlah 5 orang (22,5), sebagai pedagang 
berjumlah 4 orang (18%), sebagai nelayan berjumlah 1 
orang (4,5%), sebagai guru berjumlah 1 orang (4,5%), 
sebagai pegawai lestoran berjumlah 1 orang (4,5%), 
sebagai petambak berjumlah 1 orang (4,5%), sebagai 
wiraswasta berjumlah 2 orang (4,5%) dan yang asalnya 
tidak bekerja berjumlah 3 orang (14%). 
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Tabel 4. Frekuensi Perubahan Pekerjaan Sebelum 
Menjadi Petambak Karyawan Pemanenan 
No. Pekerjaan Sebelum Petambak Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Buruh 3 30% 
2. Pedagang 1 10% 
3. Serabutan 2 20% 
4. Petani 1 10% 
5. Supir 2 20% 
6. Wiraswasta 1 10% 
 
Total 10 100% 
Sumber: Data Penelitian Tahun 2017 
Tabel 4 menunjukkan dari 10 sampel kayawan tambak 
bagian pemanenan mempunyai pekerjaan asal sebagai 
buruh sebanyak 3 orang (30%), pedagang (10%), serbutan 
(20%), petani (10%), sebagai supir sebanyak 2 orang 
(20%) dan sebagai wiraswasta (10%). 
 
Perubahan Pendapatan 
Tingkat pendapatan responden sebelum dan sesudah 
bekerja sebagai pegawai tambak sangat bervariasi. 
Pendapatan nominal responden sebelum dan sesudah 
adanya usaha budidaya tambak udang intensif dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Perubahan Pendapatan  Karyawan 
Pembuatan 
Responden 
Pendapatan (Rp) Kenaikan 
Fre 
Sebelum Sesudah (Rp) (%) 
Pengawas 
Lahan 
2.000.000 3.000.000 1.000.000 50% 1 
Pembuat 
Lahan 
500.000 3.500.000 3.000.000 600% 1 
600.000 3.500.000 2.900.000 483% 1 
750.000 3.500.000 2.750.000 367% 1 
900.000 3.500.000 2.600.000 289% 1 
1.000.000 3.500.000 2.500.000 250% 3 
1.200.000 3.500.000 2.300.000 192% 1 
1.700.000 3.500.000 1.800.000 106% 1 
Sumber: Data Penelitian Tahun 2017 
Tabel 5 dilihat dari segi persentase perubahan pendapatan, 
maka responden karyawan bagian pembuatan seluruhnya 
mengalami peningkatan pendapatan. Laju pendapatan 
tertinggi, yaitu 600% dengan kenaikan Rp.3.000.000,- 
dari pendapatan awal sebesar Rp.500.000,- dan laju 
pendapatan terendah yaitu 50% dengan kenaikan sebesar 
Rp.1.000.000,- dari pendapatan awal sebesar 
Rp.2.000.000.  
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Perubahan Pendapatan  Karyawan 
Pemeliharaan 
Responden 
Pendapatan (Rp) Kenaikan Fre
k Sebelum Sesudah (Rp) (%) 
Pengawas 
Pemelihara
an 
0 4.500.000 4.500.000 0% 1 
480.000 3.250.000 2.770.000 577% 1 
5.000.000 4.500.000 -500.000 -10% 1 
5.000.000 9.500.000 4.500.000 90% 1 
Security 
0 2.250.000 2.250.000 0% 1 
500.000 2.000.000 1.500.000 300% 1 
600.000 3.600.000 3.000.000 500% 1 
1.000.000 2.250.000 1.250.000 125% 1 
4.000.000 9.000.000 5.000.000 125% 1 
Anak Pakan 
0 3.000.000 3.000.000 0% 1 
500.000 3.000.000 2.500.000 500% 1 
500.000 3.000.000 2.500.000 500% 1 
600.000 3.600.000 3.000.000 500% 1 
900.000 3.000.000 2.100.000 233% 1 
1.500.000 3.000.000 1.500.000 100% 1 
1.500.000 3.500.000 2.000.000 133% 1 
2.000.000 3.000.000 1.000.000 50% 1 
2.500.000 3.000.000 500.000 20% 1 
3.000.000 3.000.000 0 0% 1 
3.500.000 3.000.000 -500.000 -14% 1 
4.000.000 3.000.000 -1.000.000 -25% 1 
6.000.000 4.000.000 -2.000.000 -33% 1 
Sumber: Data Penelitian Tahun 2017 
Tabel 6 ditinjau dari segi persentase perubahan 
pendapatan, maka responden karyawan bagian 
pemeliharaan tidak seluruhnya mengalami peningkatan 
pendapatan, ada yang mengalami pengurangan 
pendapatan dari pendapatan sebelumnya yang diterima 
dan ada pula yang stagnan. Laju pendapatan tertinggi 
pada karyawan pemeliharaan yang bertugas sebagai 
pengawas tambak, yaitu dengan persentase 577% dengan 
kenaikan Rp.2.770.000,- dari pendapatan awal sebesar 
Rp.480.000,- dan laju pendapatan terendah terdapat pada 
karyaan yang bertugas sebagai anak pakan yaitu -33% 
dengan penururunan sebesar Rp.2.000.000,- dari 
pendapatan awal sebesar Rp.6.000.000. 
 
Tabel 7. Perubahan Pendapatan  Karyawan 
Pemanenan 
Responden 
Pendapatan (Rp) Kenaikan Fre
k Sebelum Sesudah (Rp) (%) 
Ketua 
Panen 
1.500.000 1.600.000 100.000 7% 
1 
Anggota 
Panen 
500.000 650.000 150.000 30% 1 
600.000 750.000 150.000 25% 1 
900.000 1.350.000 450.000 50% 1 
1.000.000 2.650.000 1.650.000 165% 1 
1.500.000 1.650.000 150.000 10% 2 
1.800.000 1.950.000 150.000 8% 1 
2.500.000 1.100.000 -1.400.000 -56% 1 
3.000.000 3.150.000 150.000 5% 1 
3.000.000 3.150.000 150.000 5% 1 
Sumber: Data Penelitian Tahun 2017 
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Tabel 7 Ditinjau dari segi persentase perubahan 
pendapatan, maka responden karyawan bagian 
pemanenan hampir seluruhnya mengalami peningkatan 
pendapatan dengan persentase rata-rata kecil dengan satu 
responden mengalami penurunan pendapatan. Laju 
pendapatan tertinggi, yaitu 165% dengan kenaikan 
Rp.1.650.000,- dari pendapatan awal sebesar 
Rp.1.000.000,- dan laju pendapatan terendah yaitu -56% 
dengan penurunan sebesar Rp.-1.400.000,- dari 
pendapatan awal sebesar Rp.2.500.000. 
 
Lama Jam Kerja 
Durasi jam kerja antara karyawan yang satu dengan 
yang lain berbeda-beda tergantung pada tugas dan jenis 
karyawan pada skala usaha budidaya tambak udang 
intensif. Berikut tabel lama jam kerja karyawan. 
Tabel 8. Lama Jam Kerja Seluruh Karyawan 
No. Lama Jam Kerja Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 8 Jam 13 31% 
2. 9 Jam 9 21% 
3. 12 Jam 5 12% 
4. Tidak Tentu 5 12% 
5. Hingga Selesai (Per Panen) 10 24% 
 Total 42 100% 
Sumber: Data Penelitian 2017 
Analisis data tabel 8 diketahui dari 42 karyawawan 31% 
bekerja dengan durasi waktu 8 jam yaitu sebagai 
karyawan pakan dan perawatan, 21% bekerja dengan 
durasi waktu 9 jam yaitu sebagai karyawan tambak 
pembuatan, 12% bekerja dengan durasi  12 jam yaitu 
sebagai sekuriti pada waktu malam hari, 12%  bekerja 
dengan durasi waktu “tidak tentu” dimana bekerja sebagai 
pengawas berjalannya tambak dan 24% bekerja dengan 
sistem hingga selesai yaitu berupa karyawan pemanenan. 
 
PEMBAHASAN 
Kondisi Kualitas Air 
1. Derajat Keasaman (pH) 
Hasil pengukuran pH dari lokasi saluran 
pembuangan air limbah, perairan penerima setelah 
bercampur dengan limbah dan pada perairan 
penerima sebelum bercampur dengan air limbah. pH 
terendah terdapat pada saluran pembuangan air 
limbah yaitu 7,26. pH terti8nggi berada pada lokasi 
perairan penerima setelah bercampur dengan limbah 
(pertemuan air limbah dengan sungai) yaitu 7,34. 
Nilai pH dari ketiga lokasi yaitu pada saluran 
pembuangan air limbah (7,26), perairan penerima 
setelah bercampur dengan air limbah (7,34), perairan 
penerima sebelum bercampur dengan air limbah 
(7,29) menunjukkan masih dalam kriteria kualitas air 
yang diperbolehkan untuk dibuang ke suatu perairan 
yaitu dengan batas 6,5 - 8,5 menurut PP nomor 82 
Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan 
pengendalian pencemaran air. Angka rata-rata 7 pada 
lokasi larutan sampel menunjukkan sifat garam 
(netral) dari lokasi-lokasi perairan yang dijadikan 
sampel. Sifat garam (netral) ini tidak lepas dari 
pengaruh adanya air asin dari selat Madura yang 
menjadi bahan utama untuk budidaya tambak udang 
intensif. 
 
2. Suhu 
Suhu terendah berada pada lokasi perairan 
penerima setelah bercampur dengan limbah 
(pertemuan air limbah dengan sungai) yaitu 25,5 oC 
sedangkan yang tertinggi berada pada perairan 
penerima sebelum bercampur dengan air limbah yaitu 
26 oC. 
Tingkat suhu dari ketiga lokasi yaitu pada 
saluran pembuangan air limbah (25,7 oC), perairan 
penerima setelah bercampur dengan air limbah (25,5 
oC), perairan penerima sebelum bercampur dengan 
air limbah (26 oC) menunjukkan masih dalam kriteria 
batas suhu yang diperbolehkan untuk budidaya 
perairan yaitu 21-32 menurut PP nomor 82 Tahun 
2001 tentang pengelolaan kualitas air dan 
pengendalian pencemaran air. 
Pada ketiga sampel dari lokasi pengambilan 
menunjukkan suhu rata-rata yaitu 25-26 oC masih 
dalam kategori wajar. Variasi suhu ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain tingkat intensitas 
cahaya yang tiba di permukaan perairan, keadaan 
cuaca, awan dan proses pengadukan menurut Boyd 
dalam Karu (2000:50). Kondisi suhu ini tidak lepas 
dari pengaruh tingkat kedangkalan air yang mana bila 
kondisi perairan dangkal memiliki daya tembus 
cahaya matahari yang tinggi. Dengan demikian 
berarti suhu merupakan salah satu faktor yan 
mempengaruhi kualitas air. 
 
3. Daya Hantar Listrik (DHL) 
DHL terendah berada pada perairan penerima 
setelah bercampur dengan air limbah yaitu 279 
us/Cm, saluran pembuangan dan perairan penerima 
yang belum tercampur limbah menunjukkan angka 
yang sama yaitu >1413 us/Cm. 
DHL sendiri merupakan suatu kemampuan 
cairan untuk menghantarkan arus listrik (disebut 
juga konduktivitas) berdasarkan angka-agka pada 
lokasi pengambilan sampel dapat diketahui bahwa 
pada saluran pembuangan dan perairan penerima 
yang belum bercampur dengan limbah menunjukkan 
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suatu kemampuan larutan yang dapat 
menghantarkan listrik. Kemampuan suatu larutan 
untuk menghantarkan listrik ini ditentukan oleh 
garam-garam terlarut yang dapat terionisasi, 
semakin banyak garam-garam yang terlarut semakin 
tinggi nilai DHL. Besarnya daya hantar listrik 
tergantung pada kandungan ion anorganik (TDS) 
yang disebut juga materia tersuspensi menurut 
Metcalf dan Eddy dalam Effendi, 2003:89). 
DHL dapat dikatakan normal jika berada pada 
kisaran 20-1500 us/Cm. Ketiga sampel yang diukur 
pada saluran air limbah, pada perairan penerima 
setelah bercampur dengan limbah dan perairan 
penerima sebelum bercampur dengan limbah 
menunjukkan dalam batas yang normal. 
Pengukuran DHL ini bertujuan mengukur 
kemampuan ion-ion dalam air untuk menghantarkan 
listrik serta memprediksi kandungan mineral dalam 
air. Menentukan jumlah zat terlarut dalam air dan 
menentukan apakah air layak dikonsumsi atau tidak 
menurut Apha, Awwa dalam Effendi (2003:85). 
 
4. Biochemical Oxygen Demand (BOD5) 
Nilai BOD5 terendah berada pada perairan 
penerima sebelum bercampur dengan air limbah yaitu 
3,76 mg/L nilai BOD5 tertinggi berada saluran 
pembuangan air limbah yaitu 268,41 mg/L dan BOD5 
pada perairan penerima setelah bercampur dengan air 
limbah yaitu 47,57 mg/L. 
Hasil analisa pada ketiga lokasi pengambilan 
sampel menunjukkan nilai BOD5 pada saluran 
pembuangan dan perairan penerima setelah  
bercampur dengan air limbah terlalu tinggi untuk 
suatu kegiatan budidaya perairan yang diperbolehkan 
yaitu <25 mg/L menurut PP nomor 82 Tahun 2001 
tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian 
pencemaran air. 
PP nomor 82 Tahun 2001 menjelaskan bahwa 
nilai BOD5 <2 mg/L tidak cocok untuk kelas 1 yang 
diperuntukkan untuk air minum. Aktivitas lainnya 
seperti pertanian, perkebunan maupun perikanan, 
yaitu kelas 3 nilai BOD5 berada pada kisaran <6 
mg/L. Peraturan pemerintah air limbah udang yang 
dibuang ke perairan tersebut dikategorikan 
pencemaran kepada lingkungan. 
 
5. Chemical Oxygen Demand (COD) 
Nilai COD terendah pada perairan penerima 
setelah bercampur dengan air limbah yaitu 118 mg/L. 
Nilai COD tertinggi berada pada perairan penerima 
sebeum bercampur dengan air limbah <9.8652 mg/L 
dan COD pada saluran pembuangan air limbah yaitu 
1417,09 mg/L. 
Secara keseluruhan kandungan COD pada ketiga 
sampel menunjukkan telah melewati batas yaitu 40-
80 mg/L menurut PP nomor 82 Tahun 2001 tentang 
pengelolaan kualitas air dan pengendalian 
pencemaran air. 
Tingginya nilai COD pada saluran pembuangan 
air limbah diakibatkan sisa pakan di dasar kolam 
budidaya yang lama kelamaan akan membusuk dan 
penggunaan obat-obatan serta pemupukan dasar 
kolam yang banyak mengandung zat-zat kimia. 
Sedangkan pada perairan penerima setelah bercampur 
dengan air limbah dikarenakan pengaruh dan 
pembuangan dari air limbah tambak serta aliran dari 
perairan sebelum tercemar air limbah tambak lain 
serta mengadung bahan-bahan kimia dari pertania 
atau dari mandi cuci kakus. 
 
6. Oksigen Terlarut (DO) 
DO terendah berada pada saluran air limbah 
yaitu 0,39 mg/L sedangkan yang tertinggi berada 
pada perairan penerima sebelum bercampur dengan 
air limbah yaitu 6,55 mg/L dan tingkat DO pada 
perairan penerima setelah bercampur dengan limbah 
1,85 mg/L. 
Perbedaan oksigen terlarut (DO) yang sangat 
signifikan antara saluran pembuangan air limbah 
dengan salura penerima sebelum bercamppur dengan 
air limbah (muara sungai) menunjukkan bahwa 
saluran pembuangan limbah dan perairan penerima 
setalah bercampur dengan limbah merupakan suatu 
kondisi yang tercemar karena ambang batas untuk 
kandungan oksigen terlarut yang dapat dilakukan 
untuk budidaya perairan yaitu >2 mg/L menurut PP 
nomor 82 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas 
air dan pengendalian pencemaran air. 
Rendahnya kandungan oksigen terlarut pada 
saluran pembuangan air limbah tambak ini 
dikarenakan keruhnya air pembuangan sisa pakan 
dan sisa kotoran udang yang dibuang ke saluran 
pembuangan dan perairan penerima setelah 
bercampur dengan air limbah. Menurut Effendi 
(2003:37) menyatakan bahwa air kadar oksigen 
terlarut di perairan tergantung pada pencampuran 
(mixing), dan pergerakan (turbelence) massa air, 
aktivitas fotosintesis, resirasi dan limbah (effluent) 
yang masuk ke badan air. 
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7. Ammonia (NH3) 
Nilai ammonia terendah berada pada perairan 
penerima sebelum bercampur dengan air limbah yaitu 
0,585 mg/L. Nilai ammonia tertinggi berada perairan 
penerima setelah bercampur dengan air limbah yaitu 
7,698 mg/L dan nilai ammonia pada saluran 
pembuangan yaitu 4,006 mg/L. Batas kandungan 
ammonia yang diperbolehkan yaitu 1,0 mg/L 
menurut PP nomor 82 Tahun 2001 tentang 
pengelolaan kualitas air dan pengendalian 
pencemaran air. 
Nilai ammonia terendah pada perairan yang 
belum bercampur dengan air limbah disebabkan 
karena belum ada pencemaran atau pencampuran dari 
air limbah tambak budidaya udang sehingga belum 
terjadi penumpukkan ammonia. Ammonia tertinggi 
berada pada perairan penerima setelah bercampur 
dengan air limbah karena ada penumpukkan 
ammonia yang sebelumnya dibuang melewati saluran 
pembaungan dan mengendah di perairan penerima 
tersebut. Tingginya ammonia ini berasal dari kotoran 
udang yang mengendap menyebaka terjadi 
kecenderungan tingginya kadar ammonia. Menurut 
Boyd (1979:70) yang menyatakan bahwa ammonia 
dalam air berasal dari kotoran organisme. Menurut 
Kordi (2010:68), tingginya kadar ammonia pada 
suatu perairan karena terjadi penumpukan kotoran 
biota budidaya dan hasil kegiatan jasa renik di dalam 
pembusukkan bahan-bahan organik yag kaya akan 
nitrogen dan protein. 
 
Kondisi Sosial Ekonomi Petambak 
Usaha budidaya tambak udang intensif di 
Kecamatan Kwanyar ini menyerap 47 karyawan yang 
berasal dari daerah sekitar dan luar daerah Kecamatan 
Kwanyar. 47 karyawan tersebut tediri dari karyawan 
pembuatan sebanyak 11 orang, karyawan pemeliharaan 
sebanyak 25 orang dan karyawan pemanenan sebnayak 11 
orang.  Karyawan pada usaha budidaya ini, sebagian besar 
bekerja dalam rentang waktu 8 jam/hari. 
Usaha budidaya tambak udang intensif di 
Kecamatan Kwanyar juga berperan dalam perubahan 
pekerjaan asal karyawan. Karyawan pembuatan sebelum 
menjadi petambak bekerja sebagai petani. Karyawan 
pemeliharaaan jenis pekerjaan sebelum menjadi petambak 
ialah bekerja di sektor pedagang sejumlah 18%. 
Karyawan pemanenan jenis pekerjaan sebelum menjadi 
petambak ialah bekerja di sektor buruh sejumlah 30%. 
Usaha budidaya tambak udang intensif di 
Kecamatan Kwanyar juga berperan dalam perubahan dan 
peningkatan pendapatan karyawan tambak udang intensif. 
Karyawan pembuatan semuanya mengalami peningkatan 
pendapatan, pendapatan tertingi yaitu 600% dari 
pendapatan awal Rp.500.000 berubah menjadi 
Rp.3.500.000. Karyawan pemeliharaaan tidak semuanya 
mengalami peningkatan pendapatan, adapula yang 
mengalami penurunan pendapatan. Kenaikan pendapatan 
tertinggi yaitu 577% dari pendapatan awal Rp.480.000 
berubah menjadi 3.250.000. dan penurunan pendapatan 
tertinggi yaitu -33% dari pendapatan awal Rp.6.000.000 
berubah menjadi Rp.4.000.000 setelah menjadi seorang 
petambak dengan tugas sebagai “anak pakan”. Pada 
karyawan pemanenan hampir semuanya mengalami 
peningkatan pendapatan, pendapatan tertingi yaitu 165% 
dari pendapatan awal Rp.1.000.000 berubah menjadi 
Rp.2.650.000 dan hanya satu yang mengalami penurunan 
yaitu -56% dari pendapatan awal Rp.2.500.000 berubah 
menjadi Rp.1.100.000. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
1. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kondisi kualitas air menurut peraturan pemerintah 
dalam PP nomor 82 Tahun 2001 tentang pengelolaan 
kualitas air dan pengendalian pencemaran air bahwa 
sampel air yang diambil pada ketiga lokasi yaitu 
saluran pembuangan air limbah, saluran perairan 
penerima sebelum bercampur dengan air limbah dan 
perairan penerima setelah bercampur dengan air 
limbah dapat diketahui bahwa, parameter derajat 
keasaman (pH), suhu dan daya hantar listrik (DHL) 
berada dalam ambang batas yang wajar atau normal 
untuk kategori pada setiap sampel. 
Parameter Biochemical Oxygen Demand (BOD5) 
menunjukkan pada sampel saluran pembuangan 
(268,41 mg/L) dan sampel perairan penerima setelah 
bercampur dengan limbah (47,57 mg/L) 
menunjukkan terlalu tinggi untuk suatu budidaya 
karena batas mutu yaitu (<25 mg/L). 
Parameter Chemical Oxygen Demand (COD) 
menunjukkan pada ketiga sampel melewati ambang 
batas (40-80 mg/L) yaitu saluran pembuangan 
(1417,09 mg/L), saluran penerima sebelum 
bercampur dengan limbah (<9.8652 mg/L) dan 
saluran penerima setelah bercampur dengan air 
limbah (118 mg/L). 
Parameter Oksigen Terlarut (DO) menunjukkan 
pada sampel saluran air limbah (0,39 mg/L) dan 
sampel perairan penerima setelah bercampur dengan 
limbah (1,85 mg/L) menunjukkan kandungan 
oksigen yang terlau rendah karena batas mutu yaitu 
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(>2 mg/L) yang diperbolehkan untuk pembuangan 
terhadap suatu perairan. 
Parameter Ammonia (NH3) menunjukkan sampel 
saluran limbah (4006 mg/L) dan saluran penerima 
setelah bercampur limbah (7,698 mg/L) melewati 
ambang batas yaitu (1,0 mg/L). 
 
2. Hasil data isian angket yang telah diolah dapat 
disimpulkan bahwa adanya usaha budidaya tambak 
udang intensif ini juga memiliki dampak terhadap 
kondisi sosial ekonomi terhadap masyarakat dan 
karyawan yang berupa penyerapan lapangan kerja, 
perubahan lapangan kerja atau jenis pekerjaan, 
perubahan pendapatan serta perbedaan jam kerja 
antar karyawan. 
Penyerapan tenaga kerja dengan adanya tambak 
udang intensif ini menyerap karyawan sebanyak 47 
orang, dengan rincian karyawan pembuatan (11 
orang), karyawan pemeliharaan (25 orang) dan 
karyawan pembuatan (11 orang). 
Perubahan pekerjaan diketahui pada karyawan 
pembuatan dengan persentase 100% sebelum 
menjadi petambak adalah petani. Pada karyawan 
pemeliharaan 18% sebelum menjadi petambak 
adalah pedagang, pada karyawan pemanenan 30% 
sebelum menjadi petambak adalah sebagai buruh. 
Dan pada seluruh karyawan 38% sebelum menjadi 
petambak adalah adalah seorang petani. 
Perubahan pendapatan diketahui bahwa pada 
karyawan pembuatan semuanya mengalami 
peningkatan, pada karyawan pemeliharaan tidak 
semuanya mengalami peningkatan ada yang 
mengalami pengurangan, pada karyawan hampir 
seuanya mengalami peningkatan haya ada satu yang 
mengalami penurunan pendapatan. 
Lama jam kerja diketahui bahwa karyawan 
pembuatan dan karyawan pemeliharaan bekerja 
diatas 8 jam/sehari dan hanya pada karyawan 
pemanenan yang lama jam kerja ditentukan hingga 
proses panen selesai. 
Saran 
Dampak yang ditimbukan oleh pembuangan limbah 
tambak udang walaupun belum dirasakan secara langsung 
pada saat sekarang alangkah baiknya bila limbah hasil 
industri tambak udang intensif ini tidak langsung dibuang 
ke lingkungan perairan tetapi disediakan dahulu 
penampung sementara untuk tempat menyalurkan limbah 
tersebut atau yang biasa dikenal dengan sebutan IPAL 
(Instalasi Pengolahan Air Limbah). 
Kandungan yang tinggi untuk COD (1417,09 mg/L) 
dan BOD5 (268,41 mg/L) pada saluran limbah maka 
sebaiknya untuk usaha budidaya tambak udang intensif di 
Kecamatan kwanyar harus memperhatikan pola 
pemberian pakan agar sisa-sisa pakan didasar kolam tidak 
menumpuk sehingga mengurangi pembusukan sisa pakan 
di dasar kolam tambak. Karena tingginya nilai BOD5 dan 
COD ini diakibatkan oleh sisa-sisa pakan yang 
menumpuk dan membusuk di dasar kolam. 
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